PAGE  
28

BAB II

KAJIAN KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS
2.1.    Deskripsi Teori 
Untuk mendukung penelitian ini maka penulis melakukan kajian teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini penulis menguraikan tiga variabel yang diteliti yaitu mengenai Gaya Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2) dan Prestasi Kerja (Y). Sehingga dengan dilakukannya deskripsi teori tersebut diharapkan dapat menunjang proses pelaksanaan penelitian yang dilakukan.

2.1.1. Prestasi Kerja Dimasa Pendemi
2.1.1.1 Pengertian Prestasi Kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Prestasi diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Prestasi Kerja merupakan hasil kerja dari karyawan itu sendiri. Prestasi atau keberhasilan yang didapat tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Bantuan tersebut dapat berupa bantuan spiritual, material, maupun bantuan yang lain. Untuk mencapai keberhasilan, setiap orang akan menghadapi tantangan, diantaranya : 
a) Berasal dari diri-sendiri, tantangan dari diri-sendiri adalah bakat, potensi, kecerdasan atau intelektual, minat, motivasi, kebiasaan, emosi, kesehatan dan pengalaman pribadi. 

b) Berasal dari lingkungan ,tantangan dari lingkungan berupa tantangan dari keluarga, sekolah, masyarakat, sarana dan prasarana, fasilitas, gizi, dan tempat tinggal. 
Dalam kaitannya dengan prestasi kerja setiap karyawan menginginkan prestasi kerjanya meningkat dari waktu ke waktu. Prestasi kerja merupakan manifestasi dari hasil karya seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.Kinerja individu sangat relevan bagi organisasi dan individu.
Ramlall ( 2008) dalam Fonkeng (2018) mengemukakan : 
“Employees perform different jobs in an organisation depending upon the nature of the organisation.Individual performance is of high relevance to the organisation and individuals alike. According to Kanfer (2005, 336) showing high performance when accomplishing tasks results in satisfaction, feeling of self-efficacy and mastery. Moreover, those who perform well in their tasks are mostly to get promotion, award, honoured and are more open to career opportunities. A good employee performanceis necessary for the organisation, since the success of the organisation is dependent upon the employee’s creativity, innovation, and commitment”. 
Kriteria kinerja karyawan di tempat kerja mencakup lebih dari bagaimana seorang karyawan melakukan pekerjaannya. Penilaian berdasarkan seberapa baik mereka melakukan pekerjaan dibandingkan dengan standar yang ditentukan oleh perusahaan. Perusahaan menuntut produktivitas tinggi dan layanan berkualitas tinggi dari karyawan untuk memajukan tujuan dan sasaran organisasi. 

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan , pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan,2008 dalam Wayan 2016). Prestasi kerja merupakan suatu fungsi dari motivasi kerja dan kemampuan (Rivai, 2004 dalam Wayan 2016). Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja karyawan merupakan hasil yang dicapai Karyawan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya baik secara kuantitas maupun kualitas melalui prosedur yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta dengan terpenuhinya standard pelaksanaan. Untuk mencapai prestasi kerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia.

Prestasi kerja yang dicapai Karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi, beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi pemicu apakah prestasi kerja Karyawan tinggi atau rendah. Banyak factor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja dari individu tenaga kerja kemampuan mereka, motivasi kerja, dukungan dari pimpinan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan hubungan mereka dengan organisasi. Pada banyak organisasi, prestasi kerjanya lebih bergantung pada prestasi kerja dari individutenaga kerja. 
	2.1.1.2      Dimensi Prestasi Kerja 

Menurut Mangkunegara (2000;67) dalam Manurung (2016) menyatakan bahwa prestasi kerja/ kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Disamping itu juga untuk menetukan kebutuhan pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan, sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik dimasa mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan dan atau penentuan imbalan.
Menurut Purwadhi (2019) kerja adalah pengorbanan jasa, jasmani, dan pikiran untuk menghasilkan barang – barang atau jasa – jasa dengan memperoleh imbalan prestasi tertentu. Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Tannenbaum, Weschler, & Massarik (1961) dalam Arifin (2016) menyatakan bahwa proses komunikasi ke arah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu. Kepemimpinan dipandang sebagai pengaruh antar pribadi yang terjadi pada suatu situasi dan diarahkan melalui proses komunikasi kearah tercapainya suatu tujuan ataupun tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan.

Blumberg & Pringle (1990) dalam Prasetya (2018) menyatakan, ada beberapa faktor yang menentukan kinerja seseorang, yaitu peluang, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan pencapaian. Peluang meliputi alat, bahan, persediaan, kondisi kerja, tindakan rekan kerja, perilaku pemimpin, mentorisme, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, informasi, waktu, dan gaji. Kapasitas terdiri dari usia, kesehatan, keterampilan, kecerdasan, keterampilan motorik, tingkat pendidikan, daya tahan, stamina, dan tingkat energi. Kemauan terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, status pekerjaan, kecemasan, legitimasi, partisipasi, sikap, persepsi karakteristik pekerjaan, keterlibatan pekerjaan, keterlibatan ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai, persepsi harapan peran, dan rasa keadilan.
Rivai 2004 dalam Wayan 2016 mengemukakan bahwa dimensi prestasi kerja terdiri dari:

	
	1. Kualitas

Kualitas kerja yaitu kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Dengan adanya prestasi kerja yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan di dalam penyelesaian suatu pekerjaan produktivitas dari kerja yang dihasilkan bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

	
	2. Kuantitas

Kuantitas kerja yaitu volume kerja yang dihasilkan normal atau diatas kondisi normal. Kuantitas juga menunjukkan banyaknya jenis atau pekerjaan yang dilakukan dalam suatu waktu sehingg efesiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.

	
	3. Kerja sama

Kerja sama merupakan tuntutan bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebab dengan adanya kerja sama yang baik akan memberikan kepercayaan pada berbagai pihak yang berkepentingan, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan.

	
	4. Waktu

Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksaan dari perusahaan. Karena dengan adanya pemanfaatan waktu maka pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu pada waktu yang ditentukan oleh perusahaan.
2.1.1.3   Indikator Prestasi Kerja
Indikator-indikator penilaian prestasi kerja yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Kualitas kerja
Dapat dilihat dari akurasi, ketelitian dan kerapian karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan, mempergunakan dan memelihara alat-alat kerja, keterampilan dan kecakapan.
2.        Kuantitas kerja
Dapat dilihat dari volume keluaran (output), target kerja dalam kuantitas dan kontribusi lain seperti menyelesaikan pekerjaan tambahan berupa penambahan jam kerja (lembur).

3.        Hubungan kerja
Merupakan penilaian berdasarkan sikap terhadap sesama karyawan maupun terhadap atasannya, serta kesediaan menerima perubahan-perubahan dalam bekerja.

4.        Kepemimpinan
Merupakan cara atau gaya pemimpin dalam memimpin perusahaan.
5.         Kehati-hatian
Menyangkut bagaimana perhatian karyawan terhadap keselamatan kerja, baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini termasuk sikapnya terhadap keselamatan kerja.

6.         Pengetahuan
Kemampuan karyawan ditinjau dari pengetahuannya mengenai suatu hal yang berhubungan dengan tugas dan prosedur kerja.
7.         Kerajinan
Ditinjau dari kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas diluar pekerjaannya maupun adanya tugas baru, disamping itu kecakapan berpikir dan bertindak sebelum bekerja serta tingkat disiplin dalam menjalankan tugas dan kemampuan dalam mengeluarkan inisiatif.

8.           Kesetiaan
Kesetiaan karyawan terhadap perusahaan dalam hal ini dapat dilihat dari masa kerja karyawan.

9.         Keandalan kerja
Pengukuran dari segi keandalan seseorang atau keandalan dalam melaksanakan tugas.

10.        Inisiatif
Kemampuan karyawan dalam menyelesaikan hal-hal baru atau dalam mengerjakannya.

	
	


2.1.1.4         Prestasi Kerja Dimasa Pendemi

New normal  sudah resmi diberlakukan. Keputusan ini diambil pemerintah Indonesia agar aktivitas ekonomi dan sektor lainnya diharapkan bisa kembali berputar karena pendemi masih berlangsung. New Normal berarti sudah boleh beraktivitas di luar rumah termasuk bekerja, namun wajib menerapkan pembatasan serta melakukan sejumlah protokol kesehatan. 

Karyawan dituntut  untuk beradaptasi dengan banyak perubahan dalam satu waktu, termasuk dalam hal bekerja. Baik yang sudah pergi ke kantor ataupun masih work from home (WFH). Karyawan di tuntut untuk mempunyai fleksibilitas dalam bekerja, manajemen waktu, kemampuan kolaborsi,kemampuan adaptasi dengan teknologi,dan teknik pemecahan masalah.

Esthi (2020) menyatakan bahwa para pemimpin diperusahan telah melakukan strategi mengolah Sumber Daya Manusia di masa pandemi dan new normal, dengan tiga cara, yaitu menjalankan remote working, mengelola produktivitas karyawan, dan upskilling dalam hal digital. Hal ini akan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Prestasi kerja pada masa pendemi diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepadanya selama masa pendemi Covid 19.

Dari berbagai pendapat diatas, maka dalam penelitian ini terdapat ada beberapa faktor yang menentukan prestasi seseorang, yaitu peluang, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan pencapaian. Gaya Kepemimpinan dan komunikasi termasuk dalam kategori faktor peluang yang dapat berkontribusi dalam prestasi kerja karyawan.

Para ahli memiliki kesamaan pengertian tentang prestasi kerja yaitu hasil kerja secara kualitas, kuantitas dan waktu yang dicapai oleh seorang Karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dari pendapat diatas, maka dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur prestasi kerja adalah : Kuantitas pekerjaan, Kualitas pekerjaan dan Ketepatan waktu.

2.1.2. Gaya Kepemimpinan
2.1.2.1            Pemimpin

Definisi pemimpin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang memimpin. Pemimpin (Leader) pada dasarnya adalah orang yang mampu menggerakkan sumber daya (terutama manusia) untuk bekerja bersama untuk mencapai tujuan. Menurut Jack Welch dalam Slater (2001) dalam Parjadinata (2019) menyatakan bahwa pemimpin adalah orang yang memberikan inspirasi dengan visi yang jelas mengenai bagaimana sesuatu dapat dikerjakan dengan cara yang lebih baik. 

Pemimpin dan kepemimpinan adalah sesuatu yang tak dapat dipisahkan, merupakan suatu kesatuan. Seorang pemimpin harus mempunyai jiwa kepemimpinan. Jiwa kepemimpinan ini terbentuk dari suatu proses dari waktu ke waktu hingga akhirnya akan mengkristal dalam suatu bentuk karakteristik kepemimpinan. Seseorang yang mempunyai jiwa kepemimpinan, dengan usaha yang gigih akan dapat membantu lahirnya penegasan sikap kepemimpinan pada dirinya (Fahmi, 2012 : 16). 
Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan ini, manajemen kepemimpinan sangat diperlukan oleh suatu organisasi. Manajemen kepemimpinan adalah suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif bagaimana seseorang melaksanakan kepemimpinan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya yang dimiliki serta dengan selalu mengedepankan konsep dan aturan yang berlaku dalam ilmu manajemen (Fahmi, 2012 : 2). 
Salah satu bagian terpenting dalam ilmu manajemen adalah menggunakan seni dalam menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan seni ini, seorang pemimpin dapat memberikan arahan kepada seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan secara tepat. Ilmu manajemen juga mendukung pemimpin dalam melaksanakan konsep ”the right man in the right place” secara tepat. Konsep ini berarti bahwa dalam menempatkan seorang karyawan dalam tugas pekerjaan, disesuaikan dengan kemampuan dan kompetensinya. 
Menurut George R. Terry dalam Brantas (2009 : 136), ciri-ciri seorang pemimpin adalah : 
1. Energi : mempunyai kekuatan mental dan fisik. 
2. Stabilitas emosi : seorang pemimpin tidak boleh berprasangka jelek, dapat mengendalikan diri, dan tidak boleh cepat marah kepada bawahan, serta mempunyai kepercayaan diri yang cukup besar. 
3. Human relationship : mempunyai pengetahuan tentang hubungan manusia.
4. Personal motivation : keinginan menjadi pemimpin harus besar dan dapat memotivasi diri sendiri. 
5. Communication skill : mempunyai kecakapan dalam berkomunikasi. 
6. Teaching skill : mempunyai kecakapan untuk mengajarkan, manjelaskan, dan mengembangkan bawahannya. 
7. Social skill : mempunyai keahlian di bidang sosial, ia suka menolong, suka jika bawahannya maju, peramah, dan luwes dalam bergaul. 
8. Technical competent : mempunyai kecakapan menganalisis, merencanakan, mengorganisasi, mendelegasikan wewenang, menyusun konsep, dan mengambil keputusan.
 Pemimpin yang mempunyai ciri-ciri diatas kiranya akan dapat memimpin organisasi dengan baik, tetapi akan sulit untuk mengharapkan bahwa seorang pemimpin akan mempunyai semua ciri tersebut. Yang penting bagi seorang pemimpin adalah bahwa dalam dirinya terdapat perimbangan yang secukupnya dengan ciri-ciri tersebut. Perlu diperhatikan juga bahwa dalam berbagai tahapan perkembangan perusahaan akan diperlukan pemimpin-pemimpin dengan watak dan sifat yang berbeda-beda, demikian pula untuk zaman yang berbeda akan diperlukan pemimpin dengan sifat-sifat yang berbeda pula (Van Der Schroeff, 1990 :153). 
Kesuksesan seorang pemimpin ditentukan oleh pilihan tindakan-tindakan yang dia ambil dalam menyikapi masalah-masalah yang dihadapi oleh organisasi. Pilihan dan tindakan itu diambil berdasarkan nilai-nilai moral dan etika (moral / ethical values) yang dia yakini. Sukses seorang pemimpin akan tergantung pada karakternya. Chracater is the foundation for leader’s all true success. 
Menurut Atmadja (2012 : 18), karakter kepemimpinan adalah kualitas personal dari seorang pemimpin yang terbentuk melalui akumulasi tindakan-tindakan yang mengacu kepada nilai-nilai moralitas dan etika (moral / ethical values) yang diyakini oleh seorang pemimpin. 
Ciri khas dan keunikan merupakan dimensi penting dari karakter kepemimpinan. Karakter dapat diartikan sebagai “distinguishing mark of an individual” yaitu ciri-ciri khusus yang membedakan seseorang dengan orang lain. Nilai-nilai ucapan, dan tindakan seorang pemimpin akhirnya akan membentuk ciri dan identitasnya di mata para pengikut dan anak buahnya. Dimensi penting lainnya adalah konsistensi. Karakter dicerminkan oleh perilaku dan tindakan yang konsisten yang dilakukan seseorang, tak peduli situasi apa yang dia hadapi. Dalam situasi apapun, pemimpin yang berkarakter akan selalu mempraktikan nilai-nilai yang ia yakini. 

Kepemimpinan sangat diperlukan oleh suatu organisasi. Berhasil tidaknya organisasi mencapai tujuannya akan sangat tergantung pada pemimpinnya. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok. Pemimpin bertanggung jawab dalam mengintegrasikan antara kebutuhan dan keinginan dari anggota organisasi dengan kebutuhan-kebutuhan organisasi. Penting kiranya dalam organisasi untuk melaksanakan manajemen kepemimpinan yang akan mendukung organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Kepemimpinan yang dilaksanakan di organisasi harus didukung dengan adanya karakter kepemimpinan (leadership characters) yang kuat dan pelaksanaan prinsip-prinsip kepemimpinan (leadership principles) secara baik dan benar. Karakter dan prinsip kepemimpinan tersebut kemudian apabila dibudayakan ke seluruh anak buah maka mereka akan mereka memahami, menghayati, dan melakukannya sehingga akan dapat membentuk iklim kepemimpinan (leadership climate) dalam organisasi. Iklim kepemimpinan ini memungkinkan organisasi menjalankan siklus manajemen (planning, organizing, actuating, dan controlling) secara efektif. Dengan demikian maka pencapaian tujuan organisasi akan dapat dilaksanakan dengan lebih mudah dan dengan hasil yang lebih baik.


Dari kenyataan di atas dipahami bahwa bahasan tentang kepemimpinan tidak bisa lepas dari gaya pemimpin itu sendiri. Dua hal ini bisa dibedakan tetapi tidak bisa di pisahkan ibarat dua sisi dari mata uang yang sama, pemimpin lebih menunjuk pada orang yang mempunyai kemampuan untuk memimpin, sedangkan kepemimpinan lebih menunjuk pada kualitas kemampuan dan pribadi yang dimiliki pemimpin dalam upayanya menggerakkan orang lain/bawahan/pengikut. 


Peran seorang pemimpin pada dasarnya merupakan penjabaran serangkaian fungsi kepemimpinan. Sedangkan fungsi kepemimpinan itu sendiri sesungguhnya merupakan salah satu diantara peranan manajer dalam rangka untuk mengajak atau menghimbau semua bawahan atau pengikut, agar dengan penuh kemauan memberikan pengabdian dalam mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan kemampuan para bawahan itu secara maksimal.


Sebuah organisasi yang merupakan wadah kerjasama daripada anggotanya akan dapat berlangsung dan dapat mencapai tujuannya manakala ditopang dengan kepemimpinan dari seorang pemimpin yang baik. 


Dari beberapa teori tentang Kepemimpinan dan Gaya kepemimpinan tersebut, peneliti cenderung untuk mengakomodasikan gaya kepemimpinan sebagaimana dikemukakan dalam Yadiman (2020) yang memandang bahwa yang disebut sebagai gaya kepemimpinan tersebut hakekatnya merupakan bentuk perilaku kepemimpinan yang dimainkan oleh seorang pemimpin, serta membagi gaya kepemimpinan itu sediri menjadi 3 macam yaitu gaya otoriter, gaya demokratis dan gaya bebas.
2.1.2.2 Dimensi  Gaya Kepemimpinan

Yadiman (2020) mengatakan seorang pemimpin perusahaan tidak lepas dari gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan itu timbul berdasarkan cara bertindak atau bertingkah laku dari pemimpin yang bersangkutan. Dimensi gaya kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Kepemimpinan Otoriter 
Dalam tipe ini, pemimpin bertindak diktaktor pada bawahannya. Cenderung melakukan pemaksaan dalam menggerakkan kelompoknya. Disini kewajiban dari bawahan adalah untuk mengikuti dan menjalankan perintah. Tak boleh ada saran dan bantahan dari bawahan. Mereka diharuskan patuh dan setia secara mutlak kepada pemimpinnya. Kendali penuh ada pada pemimpin (bersifat satu arah)
2. Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan demokratis adalah kebalikan dari pemimpin otoriter. Disini pemimpin ikut berbaur dan berada ditengah-tengah anggotanya. Hubungan yang tercipta juga tidaklah kaku seperti majikan dengan bawahan, melainkan seperti saudara sendiri. Pemimpin selalu memperhatikan kebutuhan kelompoknya dan mempertimbangkan kesanggupan kelompok dalam mengerjakan tugas. Pemimpin juga mau menerima masukan dan saran dari bawahannya.

3. Kepemimpinan Bebas
Dalam tipe ini, pemimpin hanya berpartisipasi minimum, para bawahannya menentukan diri sendiri masalahnya.

2.1.2.3 Indikator  Gaya Kepemimpinan

Indikator kepemimpinan otoriter menurut Sutikno (2007) dalam Sumaryana, A. Pongtuluran, Y. (2019) :
1. Segala keputusan sendiri diambil oleh pemimpin.
2. Tugas-tugas bawahan diperinci oleh pemimpin.

3. Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya sehingga lebih bersifat subjektif.
4. Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berpartisipasi atau mengajukan pendapat, tetapi itu hanya sebagai lips service saja.
5. Mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat.
Indikator kepemimpinan otoriter menurut Kurniawan, Y. F. (2018):
1. Keputusan dibuat bersama.

2. Menghargai potensi bawahan.

3. Mendengar kritik, saran, dan pendapat bawahan.

4. Melakukan kerjasama dengan bawahan
Indikator gaya kepemimpinan bebas menurut Anoraga dalam

Roscahyo (2013:5) yaitu:

1. Pimpinan melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada

 bawahannya.

2. Keputusan lebih banyak dibuat oleh bawahan.

3. Kebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para bawahan.
4. Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh

 bawahannya.

5. Hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap, tingkah

 laku, perbuatan, atau kegiatan yang dilakukan para bawahannya.
2.1.3. Komunikasi 
2.1.3.1 Pengertian Komunikasi



   Dalam keseluruhan bidang organisasi dan manajemen, komunikasi merupakan salah satu konsep yang paling sering di bahas meskipun dalam kenyataannya jarang sekali dipahami secara tuntas. Peranan komunikasi yang efektif merupakan prasyarat bagi pencapaian tujuan organisasi, disamping sebagai salah satu masalah terbesar yang dihadapi oleh manajemen modern.



Trijaya (2012) dalam Ardiansyah (2016) mengemukakan kompensasi, pelatihan, dan komu-nikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan yang menjadi variabel dominan adalah kompensasi. Hariyanti dan Primawesri (2011) dalam ardiansyah (2016) juga mengemukakan motivasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi. 



Rachmadi (2010) mengemukakan motivasi, partisipasi, dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa komunikasi berkolerasi erat dengan kinerja karyawan Oleh karena itu perlu diuji apakah komunikasi mem-berikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan


Menurut Gibson (2002: 105) dalam Ardiansyah (2016)  mengatakan bahwa berbagai masalah serius timbul manakala perintah keliru dimengerti, ketika olokan ringan dalam sebuah kelompok kerja menimbulkan kemarahan, atau ketika peringatan informasi oleh pemimpinnya tidak disampaikan dengan benar. Setiap situasi seperti itu disebabkan oleh kegagalan salah satu aspek selama berlangsungnya proses komunikasi.



Robbins (2000) dalam  Riyadi (2017) mengemukakan bahwa dalam suatu organisasi, komunikasi menjalankan empat fungsi utama, yaitu:

1.
Kendali 



Disini komunikasi bertindak untuk mengendalikan beberapa cara, setiap organisasi mempunyai hirarki wewenang dan garis panduan formal yang harus dipatuhi oleh para karyawan.
2.
Motivasi 



Di sini komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan pada para karyawan apa yang harus dilakukan, bagaimana mereka bekerja dengan baik, dan apa yang harus dilakukan, bagaimana mereka bekerja dengan baik, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jika itu dibawah standar. 

3.
Pengungkapan Emosional 



Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok merupakan mekanisme fundamental dengan mana anggota-anggota menunjukkan kekecewaan dan rasa puas mereka. 
4.
Informasi 




Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruskan data guna mengenali dan menilai pilihan-pilihan alternatif  .


Dalam kaitannya dengan proses komunikasi Robbins dan Jones (2000) dalam Riyadi (2017) menyatakan bahwa dalam proses komunikasi terdapat hal  sebagai berikut: 

1.
Mestilah ada suatu pengirim (sender), yang menjadi sumber dari pesan itu. 

2.
Setiap komunikasi mesti mempunyai suatu tujuan. 

3.
Ide yang ada dalam komunikasi itu “Encode”, diubah menjadi lambang dan tanda-tanda.

4.
Lambang atau tanda-tanda itu disalurkan melalui saluran. 

5.
Penerima mengadakan “Decode”, diubah menjadi lambang dan tanda-tanda. 

4.
Lambang atau tanda-tanda itu disalurkan melalui saluran. 

5.
Penerima mengadakan “Decode” terhadap lambang-lambang atau tanda-tanda itu dengan memberinya arti atau makna. 

6.
Jika pengirim dan penerima sama-sama mempunyai tingkat pengalaman bersama yang serupa, maka kesempatan akan lebih baik, bahwa mereka juga akan sama-sama mempunyai arti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. 

7.
Umpan balik, ialah apa yang terjadi sebagai suatu akibat atau hasil dari komunikasi itu dan merupakan cara atau jalan yang terutama bagi kita untuk memeriksa atau melihat apakah pesan itu dimengerti. 


Terkait dengan proses komunikasi ini (Sujak, 2000) dalam Hakim (2016) menyatakan bahwa dalam proses komunikasi terdiri dari elemen-elemen: 

1.
Pengirim informasi (sender). Pengirim pada dasarnya merupakan sumber informasi dan pemrakarsa terjadinya proses komunikasi, sender mencoba untuk memilih tipe pesan dan saluran yang akan digunakan yang akan dirasa paling efektif. Sebelum terjadinya perjalanan informasi melalui saluran yang ada, sender mensandikan (encoding) pesannya baik verbal maupun non verbal. Pada proses encoding tersebut sender menerjemahkan fikiran atau perasaannya ke dalam suatu bentuk yang menyampaikan suatu arti yang dimaksud sender. 

2.
Penerima (Receiver). Penerima adalah orang yang menerima dan menginterpretasikan pesan yang disampaikan oleh sender. Pada diri penerima ketika menerima pesan berada dalam suatu proses decoding (penguraian isi sandi) yakni proses menerjemahkan pesan ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi receiver. Suatu komunikasi tidak akan dapat berhasil apabila receiver merasa gagal menerima pesan yang diberikan oleh sender. 

3.
Pesan (Message). Pesan merupakan ide-ide, fakta-fakta atau problem-problem yang dimaksud oleh sender untuk dikomunikasikan kepada receiver. Perlu disadari bahwa suatu pesan yang dikirim dengan Pesan yang diterima tidak selalu sama. Proses encoding dan decoding, bervariasi antara satu orang dengan orang yang lainnya yang dipengaruhi oleh kecakapannya dalam berkomunikasi, sikap dan pengalamannya, maupun kematangan mental kedua belah pihak serta perbedaan latar belakang dan pandangannya.

4.
Saluran (channel). Saluran merupakan jalan yang dilalui suatu pesan dari pengirim kepada penerima. Manajer dalam menjalankan tugas-tugas manajerial menempuh saluran melalui saluran secara normal baik secara vertikal maupun horisontal, dan dapat Pula melalui saluran informal seperti selentingan (grapvine) dari para Karyawan dalam organisasi.

5.
Balikan (feed back). Oleh karma komunikasi yang efektif mengikuti jalur dua arah maka balikan dari receiver kepada sender adalah penting. Balikan adalah respon yang diberikan oleh receiver kepada sender terhadap suatu pesan yang disampaikannya. Balikan dapat sebagai cara, yang paling baik untuk mendemonstrasikan apakah suatu pesan telah dapat diterima oleh receiver dengan pemahaman sepenuhnya seperti yang dimaksud pengirim.

6.
Persepsi. Dalam proses komunikasi, persepsi berada nada kedua belah pihak (pengirim dan penerima pesan) maupun pada pesan, yang disampaikan. Artinya suatu pesan yang tidak disampaikan secara lugas akin dapat menimbulkan suatu persepsi yang salah. Kemampuan dalam menyajikan dan memahami suatu pesan didasarkan pada kemampuan dalam menerima pesan dan situasi yang ada. Demikian juga tipe pesan yang dikirim, saluran komunikasi yang digunakan dan kemampuan sender serta receiver dalam memberi suatu respon dipengaruhi oleh persepsi masing-masing pihak.


Riyadi (2017) mengemukakan bahwa komunikasi yang baik pada dasarnya sebagai sumber daya manusia yang membutuhkan sesuatu untuk dapat memacu keinginan mereka untuk dapat bekerja dengan giat sehingga mereka mampu meningkatkan kreativitas dan semangat kerja sesuai dengan batas kemampuan masing-masing. Berdasarkan aspek diatas komunikasi antar kinerja karyawan memang sangat berkaitan hubungannya dengan satu sama lain. 


Setiap karyawan harus mampu berkomunikasi dengan senior team agar setiap individu dapat mengerti tugas-tugas karyawan dan apa yang bisa dilakukan dengan budget dan target. Karyawan harus secara proaktif memberitahu apa kendala yang mereka temui di lapangan, dan senior team harus bisa membantu. Dengan keadaan seperti ini, komunikasi didalam kinerja karyawan akan selalu berjalan komunikatif dan terarah.

2.1.3.1.1 Dimensi Komunikasi




Menurut Everett M. Rogers dalam Mulyana (2014) menjelaskan Komunikasi adalah “proses dimana suatu ide di alihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Everett M. Rogers (1998:20) dalam Pratiwi, P. (2017) mengemukakan pengembangan dimensi komunikasi yaitu: 
1. Dimensi kemudahan perolehan informasi
2. Dimensi kualitas media
3. Dimensi muatan informasi
2.1.3.1.2 Indikator  Komunikasi

Everett M. Rogers (1998:20) dalam Pratiwi, P. (2017) mengemukakan indikator dari dimensi komunikasi yaitu: 
A. Dimensi kemudahan perolehan informasi ,yang terdiri dari dua indikator yaitu: 
1. Keterlibatan Informasi dari pimpinan. 
2. Keterlibatan Informasi Karyawan dengan Karyawan 
B. Dimensi Kualitas Media yang terdiri dari satu indikator yaitu: 
1. Efesiensi Media dalam penyajian informasi 
C. Dimensi muatan informasi yang terdiri dari satu indikator yaitu: 
1. Kecukupan informasi 


Berdasarkan berbagai teori tentang  komunikasi tersebut di atas, peneliti cenderung untuk mengakomodasikan komunikasi menurut Everett M. Rogers (1998:20) dalam Pratiwi, P. (2017)  sebagaimana yang dikemukakan di atas, dimana komunikasi mempunyai dimensi yaitu, Kemudahan memperoleh informasi, Kualitas Media dan Muatan Informasi ini menjadi  variabilitas pendukung dari variabel komunikasi yang ditetapkan sebagai variabel penelitian dalam penelitian ini.
2.3 Penelitian Terdahulu
1. Putri, R. A. (2018) dalam penelitiannya tentang prestasi kerja yang di muat dalam Jurnal Pendidikan Bisnis dan Manajemen, Volume 4, Number 3, November 2018, Page 101-106 menyebutkan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja karyawan memiliki kontribusi sebesar 0,24, sedangkan hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan memiliki kontribusi sebesar 0,279. . Sedangkan hubungan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan memberikan kontribusi sebesar 0.131, sedangkan hubungan interpersonal terhadap kinerja karyawan memberikan kontribusi sebesar 0.448. Hubungan kepuasan karyawan dengan kinerja karyawan memiliki kontribusi sebesar 0,185. Sedangkan total pengaruh gaya kepemimpinan melalui kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan memiliki kontribusi sebesar 0.333 dan pengaruh total komunikasi interpersonal melalui kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan memberikan kontribusi sebesar 0.472.
2. Ebrahim Hasan Al Khajeh (2018) dalam penelitiannya seperti dimuat dalam Journal of Human Resources Management Research menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan demokratis dan kepemimpinan otokratis memberi kontribusi kinerja organisasi secara bersama (F (5, 42) = 2.542; R2 = 0.252; P <0.05). Kepemimpinan karismatik (β = -0,354; t = - 2.432; P <0,05), Kepemimpinan Transaksional (β = -0,076; t = -0,272; P> 0,05) dan Birokrasi Kepemimpinan (β = -0,453; t = -2,143; P <0,05) memiliki efek negatif pada organisasi kinerja. Gaya kepemimpinan Transformasional  (β = 0,032; t = 0,276; P), Gaya kepemimpinan demokratis (β = 0,003; t = 0,09; P <0,05) adalah prediktor independen kinerja organisasi. Hasil menunjukkan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.

Kinerja organisasi itu dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Ada tiga gaya kepemimpinan ditemukan memiliki hubungan yang positif dengan kinerja organisasi – demokratis kepemimpinan, kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan otokratis. Tiga lainnya gaya kepemimpinan, yaitu demokratis, transformasional dan otokratis, ditemukan untuk memiliki hubungan yang positif dengan performance organisasi.
2.4 Kerangka Pikir Penelitian



Dengan mempedomami pendapat Tannenbaum, Weschler, & Massarik (1961) dalam Arifin (2016) yang menyatakan bahwa Kepemimpinan dipandang sebagai pengaruh antar pribadi yang terjadi pada suatu situasi dan diarahkan melalui proses komunikasi kearah tercapainya suatu tujuan ataupun tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan, maka dapat dilihat benang merah keterkaitan tiga konsep yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi dan pencapaian tujuan yang dalam aplikasi konsepnya diarahkan pada prestasi kerja karyawan.


Lebih lanjut dapat diperoleh gambaran sebagai kerangka berpikir yang mendasari penelitian, ini adalah bahwa prestasi kerja merupakan salah satu hal yang dapat dijadikan pendorong dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang sesuai dan didukung komunikasi ditempat kerja yang baik memberi kontribusi yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 

   Dari konsep tersebut maka untuk memudahkan pemahaman akan dibuat suatu kerangka penelitian yang tergambar dalam bagan berikut ini :




Gambar 1 : Kerangka Pikir Penelitian
a. Hipotesis 


Berdasarkan beberapa penjelasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka untuk dapat menjawab permasalahan dan guna mencapai tujuan penelitian, telah dirumuskan model hipotesis penelitian untuk diuji kebenarannya sebagai berikut: 

· Ada kontribusi secara bersama-sama antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan RS Lira Medika.
· Ada kontribusi secara parsial antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan RS Lira Medika.
· Variable gaya kepemimpinan yang paling dominan berkontribusi terhadap prestasi kerja karyawan RS Lira Medika.
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